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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengoptimalkan 
pelaksanaan layanan perpustakaan di SMP Al-Imam Islamic School 
Balikpapan dalam upaya meningkatkan literasi siswa. Saat ini, layanan 
perpustakaan telah berperan penting dalam mendukung kegiatan literasi, 
namun masih terdapat potensi untuk pengembangan lebih lanjut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus, di mana data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, 
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan 
perpustakaan telah menunjukkan perkembangan positif, terutama dalam 
hal peningkatan partisipasi siswa dalam program literasi. Koleksi buku 
yang terus diperbarui dan relevansi program-program literasi yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa menjadi poin utama yang mendukung 
peningkatan literasi. Berdasarkan temuan ini, disarankan untuk terus 
meningkatkan inovasi dalam layanan perpustakaan, seperti memperluas 
akses ke sumber daya digital dan mengembangkan lebih banyak program 
literasi yang interaktif dan menarik. Optimalisasi ini diharapkan dapat 
lebih memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat literasi yang 
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di SMP 
Al-Imam Islamic School Balikpapan.    
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This study aims to identify and optimize the implementation of library 
services at SMP Al-Imam Islamic School Balikpapan to enhance student 
literacy. Currently, the library services play a crucial role in supporting 
literacy activities, but there is still potential for further development. This 
research uses a qualitative approach with a case study method, where data 
were obtained through in-depth interviews, observations, and document 
analysis. The findings indicate that the library services have shown 
positive developments, particularly in increasing student participation in 
literacy programs. The continuously updated book collection and the 
relevance of literacy programs tailored to students' needs are key factors 
supporting literacy improvement. Based on these findings, it is 
recommended to continue innovating library services, such as expanding 
access to digital resources and developing more interactive and engaging 
literacy programs. This optimization is expected to further strengthen the 
role of the library as a literacy center that significantly contributes to 
improving the quality of education at SMP Al-Imam Islamic School 
Balikpapan. 
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1. Pendahuluan 

Setiap individu penting untuk memiliki pemahaman yang baik tentang pendidikan, yang 

pada dasarnya mencakup proses atau upaya untuk mendidik atau mengajar dengan berbagai 

metode. Mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang lingkungan sekitar seseorang, serta 

memperoleh informasi, kemampuan, sikap, dan nilai baru, merupakan tujuan utamanya. Sebagai 

pusat pendidikan formal, sekolah bertugas mengawasi beberapa aspek pelaksanaan pendidikan. Sebagai 

penyedia pendidikan, sekolah memiliki sejumlah tanggung jawab, termasuk tetapi tidak terbatas pada: 

kurikulum, sarana fisik, siswa, fakultas, administrasi, pendanaan, keterlibatan masyarakat, dan layanan 

pendidikan khusus. Dalam konteks pendidikan, masing-masing komponen ini memainkan fungsi penting, 

dan keterkaitannya menumbuhkan ikatan yang kuat. Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, setiap komponen saling 

bergantung dan memengaruhi komponen lainnya, yang pada akhirnya membantu mencapai tujuan 

pendidikan nasional. “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” (Irawati & Susetyo, 2017) Salah satu faktor 

yang berperan dalam membantu siswa menghadapi perubahan dan memenuhi kebutuhan pendidikannya 

adalah tersedianya layanan khusus. Sekolah tidak hanya bertugas memfasilitasi perkembangan intelektual 

dan teknologi siswa, sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 4 UUSPN Bab 11 yang menegaskan tujuan 

pendidikan nasional, sekolah juga bertanggung jawab untuk menjamin dan meningkatkan kesejahteraan 

fisik dan mental siswanya. 
Perpustakaan sekolah memiliki peran yang sangat krusial dalam mendukung proses 

pembelajaran dan pengembangan literasi siswa. Sebagai pusat informasi dan sumber daya 

belajar, perpustakaan memberikan akses kepada berbagai jenis literatur yang memungkinkan 

siswa untuk memperluas pengetahuan mereka, memperdalam pemahaman, dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis (Kastro, 2020). Layanan perpustakaan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan menyediakan informasi dan fasilitas bagi pengunjung. 

Pengunjung dapat memperoleh informasi yang mereka butuhkan dari berbagai sumber dengan 

cara yang paling efisien menggunakan layanan ini. Di antara sekian banyak layanan yang 

ditawarkan oleh perpustakaan adalah sirkulasi, pembacaan langsung, referensi, penceritaan, 

akses internet, pencarian informasi, dan bantuan (Putriaurina dkk., 2021). Literasi merupakan 

salah satu pilar utama dalam dunia pendidikan modern yang berperan penting dalam membentuk 

kompetensi dasar siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

komunikasi yang efektif. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, peningkatan literasi menjadi 

salah satu prioritas utama untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional 

(Krisdiantoro dkk., 2022). Namun, upaya untuk meningkatkan literasi siswa sering kali 

menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan keterbatasan sumber daya dan akses 

terhadap bahan bacaan yang berkualitas.  

Pentingnya literasi dalam pendidikan menuntut adanya perencanaan yang matang dan 

komprehensif dalam pengelolaan perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai pusat literasi yang menyediakan 

berbagai sumber daya dan layanan untuk mendukung pengembangan literasi siswa (Setiawan & 

Sudigdo, 2019). Oleh karena itu, dalam perencanaan perpustakaan sekolah, perlu 

dipertimbangkan beberapa aspek penting yang dapat meningkatkan efektivitas perpustakaan 

sebagai pusat literasi. Tidak ada tempat yang lebih baik bagi siswa untuk belajar selain di 

perpustakaan. Selain menjadi tempat bagi siswa untuk bersantai dan membaca di waktu luang, 

perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sumber daya, instrumen, dan fasilitas untuk belajar 
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(Hanafi, 2023). Untuk memfasilitasi pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, 

perpustakaan harus memiliki area khusus dan tersedia secara terus-menerus. Oleh karena itu, 

para ahli harus dipercayakan dengan tanggung jawab untuk mengelola perpustakaan sekolah. 

Direktur perpustakaan sekolah harus menjalankan tanggung jawab mereka dengan serius jika 

lembaga mereka ingin melangkah maju dan memperoleh manfaat dari pembelajaran siswa 

(Cahyono, 2017). 

Di era digital ini, tantangan dalam pengelolaan dan pelaksanaan layanan perpustakaan 

semakin kompleks, terutama dalam memastikan bahwa perpustakaan tetap relevan dan mampu 

memenuhi kebutuhan literasi siswa (Rahma dkk., 2018). Dalam beberapa tahun terakhir, 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membuka peluang baru bagi 

perpustakaan sekolah untuk meningkatkan layanannya. Penggunaan teknologi digital 

memungkinkan perpustakaan untuk menyediakan akses yang lebih luas dan mudah terhadap 

berbagai sumber daya informasi, baik dalam bentuk buku fisik maupun digital (Sulianta, 2020). 

Integrasi teknologi dalam pengelolaan perpustakaan juga dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas layanan, sehingga perpustakaan dapat lebih responsif terhadap kebutuhan literasi 

siswa. 

Literasi, dalam konteks pendidikan, bukan hanya sekadar kemampuan membaca dan 

menulis, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami dan menganalisis informasi secara 

kritis (Afghani dkk., 2022). Oleh karena itu, literasi menjadi fondasi utama dalam pembelajaran, 

di mana siswa diajak untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, serta mengembangkan 

kreativitas melalui berbagai aktivitas literasi. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

yang menekankan pentingnya literasi sebagai dasar bagi pengembangan sumber daya manusia 

yang berkualitas (Kemendikbud, 2020). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi yang 

baik berkontribusi signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik siswa dan kemampuan 

mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa depan (Purwani, 2021).  

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak perpustakaan sekolah masih 

menghadapi berbagai kendala dalam pelaksanaan layanannya. Kendala-kendala ini meliputi 

keterbatasan koleksi buku yang relevan dengan kurikulum, kurangnya pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengelolaan perpustakaan, hingga minimnya program-program literasi yang 

inovatif dan menarik bagi siswa. Kendala-kendala tersebut tidak hanya menghambat optimalisasi 

layanan perpustakaan, tetapi juga berdampak pada tingkat literasi siswa yang cenderung masih 

rendah (Risma Firda Diana dkk., 2022). Kaitannya dengan perencanaan perpustakaan di sekolah 

sangatlah penting karena literasi adalah salah satu tujuan utama dari adanya perpustakaan 

sekolah. Dalam perencanaan perpustakaan, aspek literasi harus diprioritaskan untuk memastikan 

perpustakaan dapat berfungsi sebagai pusat pembelajaran yang efektif. 

Dalam upaya mengatasi tantangan ini, berbagai strategi perlu diimplementasikan untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan layanan perpustakaan. Optimalisasi ini mencakup peningkatan 

kualitas koleksi perpustakaan, penerapan teknologi informasi yang mendukung aksesibilitas 

sumber daya belajar, serta pengembangan program-program literasi yang sesuai dengan minat 

dan kebutuhan siswa. Dengan strategi yang tepat, perpustakaan dapat menjadi pusat literasi yang 

efektif dan berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah (Purwani, 

2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan layanan perpustakaan di SMP Al-

Imam Islamic School Balikpapan dan mengidentifikasi strategi optimalisasi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan literasi siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru dan solusi praktis bagi sekolah dalam mengelola perpustakaan sebagai sarana 

pendukung literasi siswa yang efektif dan inovatif. Melalui kajian literatur yang komprehensif 
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dan analisis mendalam terhadap kondisi perpustakaan sekolah, penelitian ini juga akan 

mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang dapat diadopsi untuk meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan di SMP Al-Imam Islamic School Balikpapan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan 

manajemen perpustakaan sekolah di Indonesia. 
 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, artinya penelitian didasarkan pada 

studi kasus yang mendalam, sejumlah kasus, atau satu kasus tunggal, dan berlangsung dalam 

situasi nyata (alami) tertentu. Tujuannya adalah untuk menyelidiki dan memahami fenomena 

penelitian kualitatif (sugiyono, 2013). Jenis penelitian ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena yang diteliti, yakni optimalisasi 

pelaksanaan layanan perpustakaan. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengeksplorasi dan memahami pengalaman serta pandangan para pemangku kepentingan 

perpustakaan, termasuk guru, pustakawan, dan siswa, mengenai pelaksanaan layanan 

perpustakaan dan dampaknya terhadap literasi siswa. Data dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan sekunder.  

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pustakawan, guru, dan siswa 

di SMP Al-Imam Islamic School Balikpapan. Data sekunder meliputi dokumen-dokumen terkait, 

seperti laporan perpustakaan, catatan pengunjung, dan program literasi sekolah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 

dokumen. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi tentang pengalaman dan 

pandangan para partisipan terhadap layanan perpustakaan.  

Observasi partisipatif dilakukan untuk memahami secara langsung kondisi dan aktivitas 

perpustakaan. Studi dokumen dilakukan untuk menganalisis dokumen terkait yang dapat 

memberikan wawasan tambahan mengenai pelaksanaan layanan perpustakaan. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses analisis melibatkan 

pengkodean data, identifikasi tema utama, dan penyusunan narasi deskriptif yang 

menggambarkan temuan penelitian. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi 

optimalisasi yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan literasi siswa melalui layanan 

perpustakaan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa perencanaan pengembangan 

perpustakaan sekolah di SMP Al-Imam Islamic School Balikpapan bertujuan memastikan 

perpustakaan berfungsi optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Fokus utama 

perencanaan ini mencakup pengembangan kurikulum, pemanfaatan teknologi, dan pengelolaan 

koleksi perpustakaan. Integrasi perpustakaan dengan kurikulum memastikan koleksi buku 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran siswa, mendukung berbagai mata pelajaran, dan 

meningkatkan proses belajar-mengajar. Selain itu, program dan kegiatan literasi dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan literasi siswa. 

Di sisi lain, teknologi dan koleksi perpustakaan juga menjadi fokus utama. Penerapan 

teknologi modern, seperti sistem digital untuk katalog dan peminjaman buku, memudahkan 

akses dan meningkatkan efisiensi layanan perpustakaan. Pembaruan koleksi buku secara berkala 

memastikan koleksi selalu up-to-date dan relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kebutuhan siswa. Dengan perencanaan yang matang dalam pengembangan kurikulum serta 

teknologi dan koleksi perpustakaan, perpustakaan diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Al-Imam Islamic School 

Balikpapan. 

 

Gambar 1. Perencanaan Pengembangan Perpustakaan 

Sumber : Olah data peneliti melalui Atlas.ti 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa perencanaan dan pengembangan perpustakaan di 

SMP Al-Imam Islamic School Balikpapan secara garis besar dapat dikelompokkan dalam 2 tema 

yaitu sebagai berikut: 

a. Prinsip Pengembangan 

Prinsip pengembangan perpustakaan sekolah berfokus pada beberapa aspek penting 

yang saling mendukung. Pertama, integrasi perpustakaan dengan kurikulum merupakan 

langkah krusial untuk memastikan bahwa koleksi buku relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran siswa. Koleksi perpustakaan yang sesuai dengan kurikulum dapat mendukung 

berbagai mata pelajaran dan meningkatkan proses belajar-mengajar. Integrasi ini 

menunjukkan bagaimana perpustakaan tidak hanya sebagai tempat penyimpanan buku, 

tetapi juga sebagai pusat pembelajaran yang aktif (Ertando dkk., 2019). 

Selain itu, kolaborasi antara staf kurikulum dan pustakawan menjadi kunci dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik di sekolah. Kolaborasi ini 

memastikan bahwa perpustakaan selalu siap mendukung kebutuhan pendidikan dan adaptif 

terhadap perubahan kurikulum dan metode pembelajaran. Prinsip pengembangan 

perpustakaan juga mencakup upaya untuk mengadakan berbagai kegiatan literasi yang 

menarik guna meningkatkan keterampilan literasi siswa. Kegiatan seperti diskusi buku rutin 

dan program reward untuk siswa yang aktif menggunakan perpustakaan dapat meningkatkan 

minat siswa terhadap literasi (Julidian dkk., 2022). 

Pemanfaatan teknologi menjadi prinsip penting lainnya dalam pengembangan 

perpustakaan sekolah. Penerapan teknologi modern, seperti sistem digital untuk katalog dan 

peminjaman buku, dapat memudahkan akses dan meningkatkan efisiensi layanan 

perpustakaan. Teknologi memungkinkan perpustakaan untuk beroperasi lebih efektif dan 

responsif terhadap kebutuhan pengguna (Pratama dkk., 2019). Selain itu, pemanfaatan 

teknologi juga mencakup eksplorasi sistem peminjaman online atau aplikasi katalog digital 

yang memudahkan siswa untuk mencari dan meminjam buku. 

Prinsip pengembangan perpustakaan sekolah di SMP Al-Imam Islamic School 

Balikpapan berfokus pada beberapa aspek penting yang saling mendukung, seperti integrasi 
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dengan kurikulum, kolaborasi antara staf kurikulum dan pustakawan, pengadaan kegiatan 

yang menarik, serta pemanfaatan teknologi. Berikut ini penjelasan detailnya: 

1) Integrasi Kurikulum 

Kebijakan sekolah terkait integrasi perpustakaan dengan program kurikulum dirancang 

untuk memastikan bahwa koleksi perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah LS selaku Waka Kurikulum 

mengatakan bahwa:  

"Kita selalu pastiin kalo koleksi perpustakaan kita sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Jadi, ada banyak buku pelajaran, referensi, dan bahan bacaan lain yang 

mendukung materi-materi yang diajarin di kelas" (Kutipan wawancara 05 Maret 

2024) 

Berikut adalah data buku yang ada di perpustakaan SMP Al- Imam Islamic School yang 

disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka dan mendukung literasi belajar siswa. Data ini 

akan ditampilkan dalam bentuk diagram dibawah ini: 

 

Gambar 2. Diagram Proporsi Kategori Buku Di Perpustakaan 

Sumber : Data buku perpustakaan SMP Al-Imam Islamic School 

Secara keseluruhan, diagram diatas memberikan gambaran yang jelas tentang fokus 

koleksi perpustakaan dan bagaimana buku-buku tersebut didistribusikan untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan dan pengembangan siswa di sekolah. 

Kerjasama antara staf kurikulum dan pustakawan juga merupakan kolaborasi yang 

saling mendukung untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik di 

sekolah. 

2) Pengembangan Program 

Perpustakaan di SMP Al-Imam Islamic School Balikpapan juga berupaya mengadakan 

berbagai kegiatan yang menarik untuk meningkatkan minat siswa dalam menggunakan 

fasilitas perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah NM selaku guru 

mata pelajaran IPA mengatakan bahwa: 

"Mengadakan kegiatan atau program yang mendorong eksplorasi dan diskusi di 

dalam perpustakaan juga bisa meningkatkan minat siswa untuk memanfaatkan 

fasilitas tersebut secara aktif sebagai sumber belajar tambahan” (kutipan 

wawancara  05 Maret 2024). 
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Gambar 3. Aktivitas Pembelajaran Guru dan Siswi Di Perpustakaan 

Beberapa usulan kegiatan yang diajukan termasuk diskusi buku rutin dan program 

reward untuk siswa yang rajin menggunakan perpustakaan. Informan selanjutnya yaitu 

salah satu peserta didik kelas 7 ananda KM mengatakan bahwa:  

"Mungkin bisa ditambah lagi kegiatan atau program yang menarik, biar siswa 

makin banyak yang tertarik buat aktif gunain perpustakaan. Misalnya, adain 

kegiatan diskusi buku rutin, atau bikin program reward buat siswa yang rajin 

gunain fasilitas perpustakaan." (kutipan wawancara 06 Maret 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan program 

melalui diskusi buku dapat menarik siswa untuk lebih sering menggunakan 

perpustakaan dan meningkatkan literasi bacaan. 

3) Integrasi Teknologi 

Pemanfaatan teknologi juga menjadi prinsip penting dalam pengembangan 

perpustakaan sekolah. Penerapan sistem digital untuk katalog dan peminjaman buku 

diharapkan dapat memudahkan akses dan meningkatkan efisiensi layanan perpustakaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz AR selaku Kepala Sekolah mengatakan 

bahwa: 

"Perpustakaan perlu terus update dengan sistem digital buat katalog dan 

peminjaman, tapi kadang kita masih kekurangan fasilitas atau SDM yang ahli di 

bidang itu" (Kutipan Wawancara 05 Maret 2024) 

Selain itu, pemanfaatan teknologi untuk mempermudah akses dan peminjaman buku, 

seperti sistem peminjaman online atau aplikasi katalog digital, juga menjadi fokus 

utama. Informan selanjutnya yaitu Ustadzah JM selaku guru pendamping mengatakan 

bahwa:  

"Mungkin kita bisa lebih memanfaatkan teknologi buat mempermudah akses dan 

peminjaman buku. Mungkin bisa mulai eksplorasi sistem peminjaman online atau 

aplikasi katalog digital yang memudahkan siswa buat cari dan pinjem buku" 

(Kutipan wawancara 06 Maret 2024). 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Penerapan teknologi 

dalam perpustakaan sekolah dianggap sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan 

kemudahan akses bagi siswa. Baik Kepala Sekolah, maupun guru pendamping, 

menekankan perlunya pembaruan sistem digital, khususnya dalam hal katalog dan 

peminjaman buku. Meski demikian, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan 

fasilitas dan sumber daya manusia yang ahli dalam bidang teknologi perpustakaan. Oleh 

karena itu, inisiatif untuk mengeksplorasi sistem peminjaman online dan aplikasi 

katalog digital menjadi salah satu prioritas yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan perpustakaan di SMP Al-Imam Islamic School Balikpapan. 

b. Perencanaan Pengembangan 

Perencanaan pengembangan perpustakaan berfokus pada peningkatan kualitas 

layanan perpustakaan untuk mendukung proses pembelajaran. Salah satu kebijakan utama 

dalam perencanaan ini adalah alokasi anggaran khusus setiap tahun untuk pembelian buku 

dan bahan pustaka lainnya. Langkah ini memastikan bahwa koleksi perpustakaan terus 

diperbarui dan relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, perpustakaan dapat terus 

menyediakan sumber belajar yang up-to-date dan bermanfaat (Imanuddin, 2023). 

Dalam perencanaan pengembangan, sekolah juga berfokus pada inovasi yang 

mencakup penambahan koleksi buku yang sesuai dengan kurikulum dan minat siswa, serta 

pengenalan teknologi baru untuk memudahkan akses dan efisiensi layanan perpustakaan. 

Evaluasi berkala terhadap kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku menjadi dasar untuk 

perencanaan pengadaan buku baru. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap pembelian 

buku dan bahan bacaan lainnya memiliki dampak positif langsung terhadap pembelajaran 

siswa (Nurlaela dkk., 2023). 

Perencanaan juga mencakup kegiatan yang melibatkan perpustakaan sebagai pusat 

literasi dan pembelajaran. Kegiatan seperti diskusi buku, klub literasi, atau workshop bagi 

guru tentang penggunaan sumber belajar dari perpustakaan bertujuan untuk meningkatkan 

minat baca siswa dan memberikan ruang bagi mereka untuk berdiskusi dan berbagi 

pengetahuan. Selain itu, pengembangan fasilitas dan teknologi di perpustakaan juga menjadi 

bagian dari perencanaan, termasuk penggunaan sistem digital untuk katalog dan 

peminjaman buku, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memberikan 

kemudahan akses bagi siswa (Niswaty dkk., 2020). 

Dengan perencanaan yang matang dalam pengembangan kurikulum serta teknologi 

dan koleksi perpustakaan, perpustakaan sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Langkah-langkah ini menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih baik melalui peningkatan kualitas koleksi, integrasi 

dengan kurikulum, dan inovasi teknologi. 

Perencanaan pengembangan perpustakaan di SMP Al-Imam Islamic School berfokus 

pada peningkatan kualitas layanan perpustakaan untuk mendukung proses pembelajaran. 

Berikut ini penjelasan detailnya:  

1) Kebijakan Anggaran 

Salah satu kebijakan utama yang telah diimplementasikan adalah alokasi anggaran 

khusus setiap tahun untuk pembelian buku dan bahan pustaka lainnya. Dalam 

wawancara lanjutan, Ustadz AR selaku Kepala sekolah menjelaskan,  

"Pertama, kita selalu alokasikan anggaran khusus setiap tahunnya buat beli 

buku-buku baru dan bahan pustaka lainnya" (kutipan wawancara 05 Maret 2024) 

Dari penuturan wawancara diatas, Langkah ini memastikan bahwa koleksi perpustakaan 

terus diperbarui dan relevan dengan kebutuhan siswa. 
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2) Rencana Inovasi 

Dalam rencana pengembangan, sekolah juga berfokus pada inovasi yang mencakup 

penambahan koleksi buku yang sesuai dengan kurikulum dan minat siswa, serta 

pengenalan teknologi baru untuk memudahkan akses dan efisiensi layanan 

perpustakaan. Hasil wawancara dengan Ustadz AR selaku Kepala Sekolah mengatakan 

bahwa: 

"InsyaAllah Kita bakal upayain lagi tambah koleksi buku dengan fokus pada 

materi-materi yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Kita juga bakal 

terus update koleksi dengan yang terbaru, biar selalu relevan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan" (kutipan wawancara 05 Maret 2024) 

Hal ini menunjukkan komitmen sekolah untuk menjaga koleksi perpustakaan tetap up-

to-date dan mendukung berbagai bidang pengetahuan yang dibutuhkan siswa. 

3) Koleksi Sesuai Kurikulum 

Rencana pengadaan buku dilakukan berdasarkan evaluasi berkala terhadap kebutuhan 

siswa dan kurikulum yang berlaku. Waka Kurikulum menyatakan,  

"Setelah itu, kita buat rencana pengadaan buku baru berdasarkan hasil evaluasi 

tadi. Kita tentuin kriteria buku yang akan dibeli, seperti relevansi dengan 

kurikulum, kebutuhan siswa, atau kebutuhan spesifik lainnya" 

Pendekatan ini memastikan bahwa setiap pembelian buku dan bahan bacaan lainnya 

memiliki dampak positif langsung terhadap pembelajaran siswa. Perencanaan juga 

mencakup kegiatan yang melibatkan perpustakaan sebagai pusat literasi dan 

pembelajaran. 

"InsyaAllah rencananya bakal perbanyak lagi kegiatan yang melibatkan 

perpustakaan, kayak diskusi buku, klub literasi, atau bahkan workshop buat guru-

guru tentang penggunaan sumber belajar dari perpustakaan" 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa dan memberikan ruang 

bagi mereka untuk berdiskusi dan berbagi pengetahuan. 

Selain itu, perencanaan juga memperhatikan pengembangan fasilitas dan teknologi di 

perpustakaan. Kepala sekolah menyebutkan, 

"Kita juga bakal tambah lagi fasilitas dan teknologi di perpustakaan, supaya 

lebih nyaman dan memudahkan akses buat siswa. Mungkin juga bakal mulai 

eksplorasi sistem online buat peminjaman buku biar lebih efisien" 

Ini mencakup penggunaan sistem digital untuk katalog dan peminjaman buku, yang 

tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memberikan kemudahan akses bagi 

siswa. 

Perencanaan pengembangan perpustakaan di SMP Al-Imam Islamic School dirancang untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik melalui peningkatan kualitas koleksi, 

integrasi dengan kurikulum, dan inovasi teknologi. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung proses belajar-mengajar dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Dengan perencanaan yang matang dalam pengembangan kurikulum serta teknologi dan 

koleksi perpustakaan, perpustakaan sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Langkah-langkah ini menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih baik melalui peningkatan kualitas koleksi, integrasi 

dengan kurikulum, dan inovasi teknologi. 
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4. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi pelaksanaan layanan perpustakaan di 

SMP Al-Imam Islamic School Balikpapan memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi 

siswa. Melalui peningkatan aksesibilitas, pemanfaatan teknologi digital, dan penyediaan koleksi 

buku yang relevan, layanan perpustakaan berhasil menjadi sumber daya yang signifikan dalam 

mendukung kegiatan literasi di sekolah. Penelitian ini mencapai tujuannya dengan menunjukkan 

bahwa inovasi dalam layanan perpustakaan, seperti integrasi sistem peminjaman dan 

pengembangan perpustakaan menuju digitalisasi, mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam program-program literasi. 

Sebagai rekomendasi, pengelolaan perpustakaan perlu terus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa. Pelatihan bagi staf perpustakaan dalam 

penggunaan teknologi digital, serta peningkatan fasilitas pendukung, akan memperkuat peran 

perpustakaan sebagai pusat pembelajaran yang efektif. Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya investasi berkelanjutan dalam infrastruktur dan sumber daya manusia di 

perpustakaan, yang akan berdampak positif pada kualitas literasi siswa di SMP Al-Imam Islamic 

School Balikpapan. 
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